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Abstract: This study aims to determine the influence of: (1) Entrepreneurship Knowledge; (2) 

Family Environment; (3) E-Commerce; and (4) Love of Money on the entrepreneurial interest of 

students in the Faculty of Economics and Business at UTP Surakarta. This study is quantitative in 

nature, and data analysis is conducted using multiple linear regression with the assistance of SPSS 

version 25. The study utilizes primary data obtained from questionnaire responses collected 

through saturation sampling (census). The population and sample of this study consist of 105 

respondents who are students in the Faculty of Economics and Business and have taken 

entrepreneurship courses. Out of the 105 questionnaires distributed, the researcher successfully 

collected 99 questionnaires suitabel for further analysis. The results of this study indicate that 

partially (t-test), the variabels of entrepreneurship knowledge, family environment, and love of 

money have a significant influence on entrepreneurial interest, while the e-commerce variabel does 

not have a significant influence on entrepreneurial interest. However, simultaneously (F-test), the 

variabels of entrepreneurship knowledge, family environment, e-commerce, and love of money 

have a significant influence on entrepreneurial interest. The coefficient of determination test result 

(R²), show an Adjusted R Square value of 51.4%, indicating that 48.6% of the remaining variance is 

influenced by other variabels outside the scope of this study.  

 

Keywords: Entrepreneurial Knowledge, Family Environment, E-Commerce, Love Of Money, 
and Entrepreneurial Interest. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari : (1) Pengetahuan 

Kewirausahaan; (2) Lingkungan Keluarga, (3) E-Commerce serta; (4) Love of Money terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UTP Surakarta. Penelitian ini 

berjenis kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS versi 25. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil 

pengisian kuesioner oleh responden dengan teknik pengumpulan data saturation sampling 

(sampling jenuh) atau sensus. Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa 

Fakultas ekonomi dan Bisnis sebanyak 105 responden dengan kriteria telah menempuh mata 

kuliah kewirausahaan.  Dari 105 kuesioner yang dibagikan, peneliti berhasil mengumpulkan 99 

kuesioner yang layak untuk diolah lebih lanjut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial (uji T) variabel pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga dan love of money 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha, sedangkan variabel e-commerce tidak berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha. Namun secara simultan (uji F) variabel pengetahuan kewirausahaan, 

lingkungan keluarga, e-commerce dan love of money berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 

Sedangkan hasil uji koefisien determinasi R2 memiliki nilai Ajusted R Square sebesar 51,4% dan 

sisanya sebesar 48,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, E-Commerce, Love Of 
Money, dan Minat Berwirausaha. 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Indonesia menjadi perhatian 
masyarakat dunia dikarenakan peran 
besarnya sebagai tuan rumah KTT 
G20 tahun 2022 yang diadakan di 
Bali. Indonesia merupakan negara 
yang mewakili Asia Tenggara dalam 
forum utama kerjasama ekonomi 
internasional yang disebut dengan 
G20 (Group Of Twenty). G20 ialah 
forum penting untuk kerja sama 
ekonomi internasional yang terdiri 
dari negara-negara dengan ekonomi 
terbesar di dunia, 19 negara dan 
satu lembaga Uni Eropa (Indah, 
2022). Masuknya Indonesia ke 
dalam jajaran G20 membuktikan 
bahwa sektor perekonomian 
Indonesia cukup diperhitungkan 
dunia. 

Berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 
(BPS) pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada triwulan III 2022 
meningkat sebesar 1,81% 
dibandingkan dengan triwulan II 
2022. Pada triwulan ketiga tahun 
2022 ini pertumbuhan ekonomi 
Indonesia meningkat sebesar 5,72% 
dari tahun sebelumnya (BPS, 2022a). 
Hasil survei tersebut menunjukkan 
bahwa Indonesia dapat bangkit dari 
dampak buruk pandemi Covid-19. 
Perekonomian Indonesia yang 
berkembang pesat tersebut tidak 
serta merta menjamin bahwa 
masyarakat Indonesia telah terbebas 
dari masalah perekonomian. 

Salah satu masalah dalam bidang 
ekonomi yang masih dirasakan 
masyarakat Indonesia hingga saat ini 
adalah pengangguran. 
Pengangguran di Indonesia tidak 
memandang tingkat pendidikan, 
bahkan Universitas juga turut andil 
dalam menyumbang pengangguran 
di Indonesia. Berdasarkan survei 
yang dilakukan BPS pada tahun 
2022 Universitas atau lulusan 
Sarjana turut serta menyumbang 
sebesar 4,80% pengangguran di 
Indonesia (BPS, 2022b). 

Menghadapi kenyataan tersebut, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UTP 
Surakarta turut serta dalam 
mendukung pemerintah untuk 
mengentaskan masalah 
pengangguran di Indonesia dengan 
mendukung program kewirausahaan 

untuk para mahasiswa. Program 
tersebut antara lain seperti 
pemberian mata kuliah 
kewirausahaan, mendukung 
mahasiswa untuk mengikuti program 
Wirausaha Merdeka, membentuk 
unit kegiatan mahasiswa berbasis 
kewirausahaan, dan lain sebagainya. 
Harapannya pengetahuan 
kewirausahaan yang telah 
ditanamkan pada diri mahasiswa 
tersebut dapat mendorong 
mahasiswa untuk menjadi seseorang 
yang memiliki jiwa wirausaha yang 
handal dan berkompeten. 

Menumbuhkan minat 
berwirausaha pada diri mahasiswa 
dapat mendorong mereka untuk 
menjadi wirausahawan yang mampu 
menghasilkan lapangan pekerjaan 
baru yang mampu menyerap tenaga 
kerja, dengan begitu tingkat 
pengangguran dapat berkurang 
sehingga terciptalah kemakmuran. 
Minat berwirausaha mahasiswa 
dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti pengetahuan 
kewirausahaan, lingkungan keluarga, 
e-commerce dan love of money. 

Pengetahuan kewirausahaan 
merupakan faktor penting yang 
mampu mendorong seseorang untuk 
berwirausaha. Mahasiswa yang 
berminat untuk berwirausaha 
memerlukan pengetahuan 
kewirausahaan agar mahir dalam 
mengenali peluang usaha, dan kelak 
mampu menggunakan peluang 
usaha untuk melahirkan lapangan 
kerja baru (Hendrawan & Sirine, 
2017). 

Faktor selanjutnya adalah 
lingkungan keluarga. Kepribadian 
seorang anak akan tercipta dari 
pengaruh yang diberikan oleh 
keluarganya. Pengaruh positif 
mengenai minat untuk berwirausaha 
yang diberikan oleh keluarga akan 
menciptakan minat berwirausaha 
pada diri anak(Puspita, 2022). 

Faktor lain yang mempengarui 
minat berwirausaha ialah 
merebaknya e-commerce. 
Perkembangan teknologi merambat 
kesegala bidang, tidak terkecuali 
pada bidang ekonomi. Digitalisasi 
ekonomi telah melahirkan inovasi 
baru dalam bidang pemasaran 
produk yang dikenal dengan e-
commerce. 
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Minat usaha juga dapat 
dipengaruhi oleh kesukaan 
seseorang pada uang atau disebut 
dengan love of money. Seseorang 
yang mempunyai rasa love of money 
yang besar akan cenderung 
memandang uang sebagai sesuatu 
yang positif atau baik, sebab jumlah 
uang yang dimiliki 
merepresentasikan pencapaian 
prestasi, keberadaan uang dianggap 
sebagai kebebasan, dan bentuk 
kepercayaan diri (Astungkara & 
Widayanti, 2020). 

Penelitian ini mengacu pada 
penelitian Gultom (2021) dengan 
variabel pengetahuan 
kewirausahaan, lingkungan keluarga, 
e-commerce dan ditambah dengan 
variabel love of money dari penelitian 
Putri & Suryanawa (2022), dengan 
demikian peneliti dapat mengangkat 
judul “Pengaruh Pengetahuan 
Kewirausahaan, Lingkungan 
Keluarga, E-Commerce dan Love Of 
Money Terhadap Minat 
Berwirausaha Mahasiswa”. 

2. Identifikasi Masalah 
a. Apakah Pengetahuan 

Kewirausahaan berpengaruh 
terhadap Minat Berwirausaha 
Mahasiswa? 

b. Apakah Lingkungan Keluarga 
berpengaruh terhadap Minat 
Berwirausaha Mahasiswa? 

c. Apakah E-Commerce 
berpengaruh terhadap Minat 
Berwirausaha Mahasiswa? 

d. Apakah Love Of Money 
berpengaruh terhadap Minat 
Berwirausaha Mahasiswa? 

e. Apakah Pengetahuan 
Kewirausahaan, Lingkungan 
Keluarga, E-Commerce dan Love 
Of Money berpengaruh terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa? 

3. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menguji pengaruh 

Pengetahuan Kewirausahaan 
terhadap Minat Berwirausaha 
Mahasiswa. 

b. Untuk menguji pengaruh 
Lingkungan Keluarga terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa. 

c. Untuk menguji pengaruh E-
Commerce terhadap Minat 
Berwirausaha Mahasiswa. 

d. Untuk menguji pengaruh Love Of 
Money terhadap Minat 
Berwirausaha Mahasiswa. 

e. Untuk menguji pengaruh 
Pengetahuan Kewirausahaan, 
Lingkungan Keluarga, E-
Commerce dan Love Of Money 
terhadap Minat Berwirausaha 
Mahasiswa. 

4. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan peneliti 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat 
berwirausaha mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
UTP Surakarta 

b. Bagi Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis UTP 
Bagi mahasiswa FEB UTP agar 
dapat mengetahui faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi minat 
berwirausaha dalam dirinya. 
Dengan begitu mahasiswa dapat 
menyadari dan mengasah 
potensi kewirausahaan yang 
dimiliki sehingga dapat menjadi 
bekal untuk berkarir di masa 
depan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Harapannya penelitian ini 
mampu memberikan wawasan 
baru kepada pembaca sebagai 
referensi maupun bahan 
pertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya. 

 
B. TINJAUAN PUSTAKA,KERANGKA 

PEMIKIRAN & HIPOTESIS 
1. Landasan teori 

a. Theory of Planned Behavior 
(TPB) 

Dalam penelitian yang 
mengusung minat berwirausaha 
Theory of Planned Behavior 
(TPB) ini merupakan teori yang 
sering dipakai (Liñán & Chen, 
2009). Teori ini dikenalkan oleh 
Ajzen tepatnya pada awal tahun 
1990. TPB berpendapat bahwa 
penetapan langsung yang sangat 
vital dari aksi ialah tindakan 
seseorang untuk bertindak atau 
tidak bertindak yang didasari 
atas minat pada dirinya sendiri 
(Ajzen, 2005). Said & Iskandar 
(2020) menjelaskan bahwa TPB 
mempunyai tiga komponen yang 
menciptakan minat seseorang 
antara sebagai berikut: 
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1) Sikap 
Sikap digambarkan sebagai 
penilaian yang dimikili 
seorang individu terhadap 
perbuatan yang digemari 
serta pandangan terhadap 
perbuatan wirausaha yang 
diulas membedakan ambisi 
untuk menjadi seorang 
wirausahawan dengan 
ambisi bekerja menjadi 
karyawan. 

2) Norma subjektif 
Norma subjektif yaitu 
perilaku yang timbul karena 
merasakan adanya tekanan 
sosial. Keberadaan keluarga, 
kerabat, rekan, serta orang 
lain mempengaruhi 
pendapat pada diri 
seseorang, pendapat itulah 
yang akan mempengaruhi 
keputusan seseorang untuk 
berwirausaha ataupun 
menjadi karyawan. 

3) Kontrol perilaku 
Kontrol perilaku akan 
menggambarkan persepsi 
atau tanggapan atas 
kesulitan ataupun 
kemudahan guna 
melengkapi ketertarikan 
atas suatu perilaku. 

b. Minat Berwirausaha 
Minat berwirausaha adalah 
hasrat dan kecenderungan 
seorang individu untuk 
melaksanakan aksi inovatif dan 
kreatif dalam mengeksploitasi 
sumberdaya berupa modal, 
bahan baku atau mentah, serta 
tenaga kerja guna menciptakan 
produk baru dengan tujuan 
untuk menyejahterakan individu 
dan masyarakat (Puspita, 2022). 

c. Pengetahuan Kewirausahaan 
Pengetahuan kewirausahaan 
adalah seluruh informasi yang 
diterima ketika mengikuti proses 
pembelajaran dan pengalaman, 
yang dapat dijadikan sebagai 
pelatihan dan pemahaman, agar 
memiliki kemampuan untuk 
meminimalisir risiko (Maharani, 
2022). 

d. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga ialah 
kelompok paling kecil di 
masyarakat sekaligus 
lingkungan pertama yang 

mampu mempengaruhi karakter 
anak (Fathiyannida & Erawati, 
2021). Orang tua yang 
menekuni dunia usaha tertentu 
mampu memunculkan minat 
berwirausaha pada diri anaknya 
untuk terjun di dunia usaha yang 
sama juga (Puspita, 2022). 

e. E-commerce 
E-commerce adalah metode 
serta sistem yang dapat 
dimanfaatkan untuk bertransaksi 
baik penjualan maupun 
pembelian dengan memakai alat 
elektronik, khususnya internet 
dan juga telepon (Puspita, 2022). 

f. Love of money 
Menurut Locke (1996), love of 
money adalah media yang 
digunakan untuk mengukur 
skala-skala keperluan, ambisi 
dan obsesi seorang individu 
akan uang. Sedangkan menurut 
Putri & Suryanawa (2022), love 
of money ialah rasa kegemaran 
seseorang akan uang. 

2. Kerangka pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
Keterangan gambar : 

: Pengaruh secara 
parsial variabel 
independen 
terhadap  variabel 
dependen 
: Pengaruh secara 
simultan variabel 
independen 
terhadap  variabel 
dependen 
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3. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka teori 

yang telah disampaikan sebelumnya, 
maka hipotesis penelitian dapat 
dirumuskan oleh peneliti sebagai 
berikut: 
H1 : Pengetahuan Kewirausahaan 

berpengaruh terhadap Minat 
Berwirausaha Mahasiswa 

H2 : Lingkungan Keluarga 
berpengaruh terhadap Minat 
Berwirausaha Mahasiswa 

H3 : E-Commerce berpengaruh 
terhadap Minat Berwirausaha 
Mahasiswa 

H4 : Love Of Money berpengaruh 
terhadap Minat Berwirausaha 
Mahasiswa 

H5 : Pengetahuan Kewirausahaan, 
Lingkungan Keluarga, E-
Commerce dan Love Of 
Money berpengaruh terhadap 
Minat Berwirausaha 
Mahasiswa 

 
C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis UTP Surakarta. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
yaitu seluruh mahasiswa Fakultas 
ekonomi dan Bisnis sebanyak 105 
responden dengan kriteria telah 
menempuh mata kuliah kewirausahaan. 
Penelitian ini menggunakan data primer 
yang diperoleh dari hasil pengisian 
kuesioner oleh responden dengan teknik 
pengumpulan data saturation sampling 
(sampling jenuh) atau sensus. Penelitian 
ini berjenis kuantitatif dengan teknik 
analisis data menggunakan regresi linier 
berganda. Instrumen penelitian dalam 
penelitian ini memakai skala likert yang 
mempunyai tingkatan sangat tidak setuju 
(1) sampai sangat setuju (5). Data 
penelitian yang telah diperoleh dari 
responden selanjutnya akan diolah oleh 
peneliti dengan bantuan SPSS versi 25. 

 
D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, 

dari total 105 sampel penelitian peneliti 
berhasil mengumpulkan 99 data 
penelitian yang dapat diolah lebih lanjut. 
Deskripsi karakteristik responden diolah 
dengan menggunakan SPSS versi 25 
dimana dikelompokkan berdasarkan 
program studi, angkatan, penerimaan 
mata kuliah kewirausahaan, penggunaan 

e-commerce, serta kepemilikan usaha 
mandiri. 

Hasil pengujian program studi 
menunjukkan S1 Akuntansi sebanyak 18 
orang dengan presentase sebesar 18,2%, 
sedangkan program studi S1 Manajemen 
sebanyak  81 orang dengan presentase 
sebesar 81,8%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa dari total 99 responden dengan 
presentase 100% program studi S1 
Manajemen paling dominan dengan 
jumlah responden sebanyak 81 orang 
dengan presentase sebesar 81,8%. 

Hasil pengujian angkatan 
menunjukkan angkatan 2019 sebanyak 
43 orang dengan presentase sebesar 
43,4%, angkatan 2020 sebanyak 30 
orang dengan presentase sebesar 30,3% 
dan angkatan 2021 sebanyak 26 orang 
dengan presentase sebesar 26,3%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa dari total 99 
responden dengan presentase 100% 
angkatan 2019 menjadi angkatan paling 
dominan dengan jumlah 43 orang dan 
presentase sebesar 43,4%. 

Hasil pengujian penerimaan mata 
kuliah kewirausahaan menunjukkan 
bahwa semua responden dalam 
penelitian ini telah menempuh mata 
kuliah kewirausahaan tanpa terkecuali. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 
responden dalam penelitian ini telah 
memenuhi persyaratan untuk dijadikan 
sebagai subjek penelitian. 

Hasil pengujian penggunaan e-
commerce menunjukkan bahwa 
sebanyak 95 orang dengan presentase 
sebesar 96% mengaku sudah pernah 
bertransaksi dengan menggunakan e-
commerce, sedangkan sebanyak 4 orang 
dengan presentase 4% belum bernah 
bertransaksi dengan menggunakan e-
commerce. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar responden pada 
penelitian ini sudah pernah melakukan 
transaksi dengan menggunakan e-
commerce. 

Hasil pengujian kepemilikan usaha 
mandiri responden menunjukkan bahwa 
sebanyak 18 orang dengan presentase 
sebesar 18,2% mengaku telah memiliki 
usaha mandiri, sedangkan sebanyak 81 
orang dengan presentase sebesar 81,8% 
tidak memiliki usaha mandiri. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden dalam penelitian ini tidak 
memiliki usaha mandiri. 
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1. Analisis Data 
a. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil pengujian statistik 
deskriptif dalampenelitian ini 
diolah menggunakan SPSS versi 
25, menunjukkan bahwa variabel 
Pengetahuan Kewirausahaan 
(X1) diukur dengan instrumen 
yang terdiri dari 5 pertanyaan 
dengan 99 responden dihasilkan 
rentang teoritis dengan nilai 
terendah 5 dan nilai tertinggi 25, 
sedangkan rentang aktual 
dengan nilai terendah 15 dan 
nilai tertinggi 25. Mean teoritis 
dari variabel pengetahuan 
kewirausahaan adalah 15 dan 
mean aktual 21,61 dengan 
standar deviasi 2,381. 

Variabel Lingkungan 
Keluarga (X2) diukur dengan 
instrumen yang terdiri dari 6 
pertanyaan dengan 99 
responden dihasilkan rentang 
teoritis dengan nilai terendah 6 
dan nilai tertinggi 30, sedangkan 
rentang aktual dengan nilai 
terendah 18 dan nilai tertinggi 30. 
Mean teoritis dari variabel 
lingkungan keluarga adalah 18 
dan mean aktual 24,58 dengan 
standar deviasi 2,942. 

Variabel E-Commerce (X3) 
diukur dengan instrumen yang 
terdiri dari 5 pertanyaan dengan 
99 responden dihasilkan rentang 
teoritis dengan nilai terendah 5 
dan nilai tertinggi 25, sedangkan 
rentang aktual dengan nilai 
terendah 15 dan nilai tertinggi 25. 
Mean teoritis dari variabel e-
commerce adalah 15 dan mean 
aktual 21,31 dengan standar 
deviasi 2,598. 

Variabel Love of Money (X4) 
diukur dengan instrumen yang 
terdiri dari 10 pertanyaan dengan 
99 responden dihasilkan rentang 
teoritis dengan nilai terendah 10 
dan nilai tertinggi 50, sedangkan 
rentang aktual dengan nilai 
terendah 28 dan nilai tertinggi 50. 
Mean teoritis dari variabel love of 
money adalah 30 dan mean 
aktual 38,99 dengan standar 
deviasi 5,100. 

Variabel Minat Berwirausaha 
(Y) diukur dengan instrumen 
yang terdiri dari 6 pertanyaan 
dengan 99 responden dihasilkan 

rentang teoritis dengan nilai 
terendah 6 dan nilai tertinggi 30, 
sedangkan rentang aktual 
dengan nilai terendah 18 dan 
nilai tertinggi 30. Mean teoritis 
dari variabel lingkungan keluarga 
adalah 18 dan mean aktual 
26,08 dengan standar deviasi 
3,228. 

 
b. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 
Hasil uji validitas dapat 

dilihat dari tabel dibawah 
dimana rhitung > rtabel sehingga 
semua pernyataan variabel 
independen  dinyatakan valid. 

Tabel  1 
Hasil Uji Validitas 

 
Sumber: Data primer diolah, 
2023 

 
2) Uji Reliabilitas 

Tabel  2 
Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Data primer diolah, 
2023 

Dari tabel 2 diatas 
semua variabel dikatakan 
reliabel. Hal ini terlihat dari 
nilai Cronbach’s Alpha yang 
> 0,60, sehingga tidak terjadi 
masalah pada uji 
reliabilitasnya. 
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c. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

Tabel  3 
Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data primer diolah, 
2023 

Uji normalitas pada 
tabel 3 diatas menggunakan 
uji One Sample Kolmogorof-
Smirnov Test. Hasil 
pengujian menunjukkan 
bahwa signifikansinya 
sebesar 0,291 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian 
ini berdistribusi normal. 

 
2) Uji Multikolinearitas 

Tabel  4 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data primer diolah, 
2023 

Berdasarkan tabel 4 
dapat diketahui bahwa antar 
variabel bebas tidak terjadi 
multikolineritas, karena hasil 
perhitungan nilai tolerance 
dari setiap variabel bebas 
menunjukkan hasil lebih dari 
0,10 dan hasil perhitungan 
VIF kurang dari 10. 

3) Uji Heterokedastisitas 
Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya gejala 
heteroskedastisitas dapat 
diperiksa dengan memakai 
metode grafik dan uji glejser 
dengan cara menyusun 
regresi antara nilai absolute 
residual dengan variabel 
bebas. 

Tabel  5 Hasil Uji 
Heteroskedastisitas Metode Glejser 

 
Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji 
tersebut menunjukkan 
bahwa semua variabel tidak 
mengalami gejala 
heterokedastisitas karena 
nilai signifikansi > 0,05. Uji 
heterokedastisitas dapat 
dilihat juga dari grafik 
Scatterplot, sebagai berikut: 

 
 

Gambar 2 Hasil Uji 
Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 
2023 
 

d. Analisis Regresi Liner 
Berganda 

Hasil uji analisis regresi linier 
berganda dapat dilihat pada 
tabel 6 di bawah ini: 

Tabel  6 Hasil Uji 
Analisis Linier Berganda 

 
Sumber: Data primer diolah, 
2023 

Berdasarkan analisis data 
diatas, maka dapat diperoleh 
hasil persamaan regresi sebagai 
berikut : 

Y  = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Y = 0,479 + 0,464X1 + 0,458X2 + 
0,014X3 + 0,103X4 + e 

Persamaan hasil regresi 
linier berganda di atas 
memperlihatkan hubungan 
antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, dari persamaan 
tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
a. Nilai pada konstanta 

bertanda positif 0,479 yang 
dapat diartikan jika variabel 
pengetahuan 
kewirausahaan, lingkungan 
keluarga, e-commerce dan 
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love of money sama 
dianggap konstan pada 
angka 0, maka minat 
berwirausaha mahasiswa 
nilainya sebesar 0,479. 

b. Nilai koefisien Pengetahuan 
Kewirausahaan sebesar 
0,464 dengan nilai positif. 
Hal ini dapat diartikan 
bahwa setiap kenaikan 
variabel Pengetahuan 
Kewirausahaan sebesar 1x 
maka minat berwirausaha 
mahasiswa akan meningkat 
sebesar 0,464 dengan 
asumsi variabel yang lain 
konstan. 

c. Nilai koefisien Lingkungan 
Keluarga sebesar 0,458 
dengan nilai positif. Hal ini 
dapat diartikan bahwa 
setiap kenaikan variabel 
Lingkungan Keluarga 
sebesar 1x maka minat 
berwirausaha mahasiswa 
akan meningkat sebesar 
0,458 dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. 

d. Nilai koefisien E-Commerce 
sebesar 0,014 dengan nilai 
positif. Hal ini dapat 
diartikan bahwa setiap 
kenaikan variabel E-
Commerce sebesar 1x 
maka minat berwirausaha 
mahasiswa akan meningkat 
sebesar 0,014 dengan 
asumsi variabel yang lain 
konstan. 

e. Nilai koefisien Love of 
Money sebesar 0,103 
dengan nilai positif. Hal ini 
dapat diartikan bahwa 
setiap kenaikan variabel 
Love of Money sebesar 1x 
maka minat berwirausaha 
mahasiswa akan meningkat 
sebesar 0,103 dengan 
asumsi variabel yang lain 
konstan. 
 

e. Uji Hipotesis 
1) Uji Parsial (Uji T) 

Uji t berguna untuk 
menguji signifikansi 
hubungan antara variabel 
bebas yaitu pengetahuan 
kewirausahaan, lingkungan 
keluarga, e-commerce dan 
love of money terhadap 

variabel terikat yaitu minat 
berwirausaha mahasiswa. 

 
Tabel  7 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Data primer diolah, 
2023 

Berdasarkan tabel 7 
hasil uji parsial (Uji t) di atas 
menunjukkan bahwa hasil 
penelitian untuk hasil uji t 
adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui niai ttabel, 
maka ttabel = α/2 ; df = n – k – 
1. Maka diperolehlah  ttabel = 
1,98552 
1) Pengetahuan 

Kewirausahaan 
Berdasarkan hasil uji 

t, diperoleh nilai thitung 
variabel Pengetahuan 
Kewirausahaan (X1) 
4,161, artinya thitung > 
ttabel (4,161 > 1,985) dan 
tingkat Sig. sebesar 
0,000 < 0,05, sehingga 
dapat diartikan bahwa 
variabel Pengetahuan 
Kewirausahaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Minat 
Berwirausaha (Y). 

2) Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan hasil uji 

t, diperoleh nilai thitung 
variabel Lingkungan 
Keluarga (X2) 4,813, 
artinya thitung > ttabel 
(4,813 > 1,985) dan 
tingkat Sig. sebesar 
0,000 < 0,05, sehingga 
dapat diartikan bahwa 
variabel Lingkungan 
Keluarga berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel Minat 
Berwirausaha (Y). 

3) E-Commerce 
Berdasarkan hasil uji 

t, diperoleh nilai thitung 
variabel E-Commerce 
(X3) 0,122, artinya thitung 
<  ttabel (0,122 < 1,985) 
dan tingkat Sig. sebesar 
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0,903 > 0,05, sehingga 
dapat diartikan bahwa 
variabel E-Commerce 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel Minat 
Berwirausaha (Y). 

4) Love Of Money 
Berdasarkan hasil uji 

t, diperoleh nilai thitung 
variabel Love Of Money 
(X4) 2,019, artinya thitung 
> ttabel (2,019 > 1,985) 
dan tingkat Sig. sebesar 
0,046 < 0,05, sehingga 
dapat diartikan bahwa 
variabel Love Of Money 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Minat 
Berwirausaha (Y). 

2) Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk 
menguji signifikansi 
pengaruh variabel 
independen terhadap 
variabel dependen. 

Tabel  8 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Data primer diolah, 
2023 

Berdasarkan tabel 
V.15 menunjukkan hasil 
penelitian tabel uji simultan 
(Uji F) sebagai berikut, 
apabila Sig F > α 0,05 maka 
variabel independen tidak 
berpengaruh signifikansi 
terhadap variabel dependen. 
Apabila Sig F < α 0,05 maka 
variabel independen 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
Untuk mengetahui Ftabel, 
maka harus diketahui df 1 
dan df 2 sebagai berikut: 
Df 1= k-1 (k adalah jumlah 
variabel x+y) 
        = 5 – 1 
        = 4  
Df 2 = n – k (n adalah jumlah 
data) 
        = 99 – 5 
        = 94 
Ftabel= 2, 47 

Hasil uji signifikansi 
simultan (Uji F) diperoleh 
Fhitung > Ftabel (26,875 > 2,47) 
dan tingkat signifikansi 0,000 

< 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Jadi dapat 
diartikan bahwa semua 
variabel independen yaitu 
Pengetahuan 
Kewirausahaan (X1), 
Lingkungan Keluarga (X2), 
E-Commerce (X3) dan Love 
of Money (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu Minat 
Berwirausaha (Y). 

3) Uji koefisien determinan 
(R2) 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan model dalam 
menerangkan variasi 
variabel independen. 

Tabel  9 
Hasil Uji Koefisien 
Determinan ( R2) 

 
Sumber: Data primer diolah, 
2023 
Berdasarkan tabel V.16 
dapat dilihat hasil dari 
Adjusted R2 sebesar 0,514, 
maka dikatakan variabel 
Minat Berwirausaha (Y) 
dipengaruhi oleh variabel 
Pengetahuan 
Kewirausahaan (X1), 
Lingkungan Keluarga (X2), 
E-Commerce (X3) dan Love 
of Money (X4) sebesar 51,4% 
dan sisanya sebesar 48,6% 
disebabkan oleh variabel lain 
yang tidak disertakan dalam 
penelitian ini. 

 
2. Pembahasan 

a. Pengaruh Pengetahuan 
Kewirausahaan (X1) terhadap 
Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda 
menunjukkan hasil variabel 
pengetahuan kewirausahaan 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat berwirausaha pada 
Mahasiswa FEB UTP Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan uji 
parsial (Uji T) dengan nilai thitung 
> ttabel (4,161 > 1,985) dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05 maka H1 diterima. 

Dari hasil analisis data diatas 
pengetahuan kewirausahaan 
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mepengaruhi minat 
berwirausaha mahasiswa. Putri 
& Suryanawa (2022) 
berpendapat bahwa semakin 
tinggi pengetahuan 
kewirausahaan yang dikuasai 
oleh mahasiswa maka makin 
terbuka pula wawasan 
mahasiswa mengenai 
keunggulan, kelemahan maupun 
strategi yang dibutuhkan dalam 
berwirausaha sehingga dapat 
menarik minat mahasiswa dalam 
berwirausaha.   Pengetahuan 
kewirausahaan yang dimiliki 
dapat memberikan informasi dan 
petunjuk yang dibutuhkan untuk 
membangun sebuah usaha. Oleh 
karena itu para wirausahawan 
dituntut untuk memiliki 
pengetahuan kewirausahaan 
yang cukup sehingga dapat 
memahami bidang usaha yang 
ingin dimasuki, dengan begitu 
timbulnya risiko bisnis di masa 
mendatang dapat ditangani dan 
diminimalisir. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Gultom (2021) 
dan Putri & Suryanawa (2022), 
yang menunjukkan bahwa 
pengetahuan kewirausahaan 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa. 

b. Pengaruh Lingkungan 
Keluarga (X2) terhadap Minat 
Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda 
menunjukkan hasil variabel 
lingkungan keluarga 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat berwirausaha pada 
Mahasiswa FEB UTP Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan uji 
parsial (Uji T) dengan nilai thitung 
> ttabel (4,813 > 1,985) dengan 
tingkat signifikansi sebesar  
0,000 < 0,05 maka H2 diterima. 

Dari hasil analisis data diatas 
lingkungan keluarga 
mempengaruhi minat 
berwirausaha mahasiswa. 
Buchari (2013) menjelaskan 
bahwa orang tua yang memiliki 
usaha mandiri mempunyai 
kecenderungan untuk 
mempengaruhi anaknya untuk 
menjadi pengusaha. Hal tersebut 
dapat dipicu dari pola pikir orang 

tua yang mempengaruhi perilaku 
dan persepsi anak di masa 
mendatang mengenai kecakapan 
dalam bekerja. Sehingga adanya 
pengaruh dalam lingkungan 
keluarga inilah yang dapat 
mendorong minat mahasiswa 
dalam berwirausaha. Semakin 
tinggi pengaruh yang diberikan 
keluarga mengenai berwirausaha, 
maka akan semakin tinggi pula 
minat mahasiswa untuk 
berwirausaha. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Kristianti 
(2022) dan Puspita (2022) yang 
menunjukkan bahwa lingkungan 
keluarga berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa. 

c. Pengaruh E-Commerce (X3)  
terhadap Minat Berwirausaha 
(Y) 

Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda 
menunjukkan hasil variabel e-
commerce tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat 
berwirausaha pada Mahasiswa 
FEB UTP Surakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan uji 
parsial (Uji T) dengan nilai thitung <  
ttabel (0,122 < 1,985) dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,903 
> 0,05 maka H3 ditolak. 

Dari hasil analisis data diatas 
e-commerce tidak 
mempengaruhi minat 
berwirausaha mahasiswa. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis UTP Surakarta 
merasa kesulitan untuk 
mengoperasikan e-commerce. 
Walaupun keberadaan e-
commerce sangat bermanfaat 
bagi para wirausahawan dalam 
memasarkan produknya, namun 
apabila wirausahawan sebagai 
pengguna e-commerce merasa 
kesulitan untuk mengoperasikan 
e-commerce, maka tidak akan 
tertarik untuk menggunakan e-
commerce sebagai opsi utama 
untuk memasarkan produknya 
dan akan mencari cara lain untuk 
memasarkan produknya. 
Semakin tinggi kemudahan 
dalam mengoperasikan e-
commerce maka akan semakin 
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tinggi pula pengaruh e-
commerce dalam menarik minat 
mahasiswa untuk berwirausaha, 
sebaliknya jika tingkat 
kemudahan dalam penggunaan 
e-commerce rendah maka 
pengaruh e-commerce untuk 
menarik minat berwirausaha 
mahasiswa juga rendah. 
Sehingga dengan adanya 
kesulitan yang dialami dalam 
mengoperasikan e-commerce 
tersebut menjadikan variabel ini 
tidak cukup kuat untuk menarik 
minat Mahasiswa FEB UTP 
untuk berwirausaha. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Gultom (2021) 
dan Nurulita (2022) yang 
menunjukkan bahwa e-
commerce tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa. 

d. Pengaruh Love of Money (X4) 
terhadap Minat Berwirausaha 
(Y) 

Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda 
menunjukkan hasil variabel love 
of money berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha 
pada Mahasiswa FEB UTP 
Surakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan uji parsial (Uji T) 
dengan nilai thitung > ttabel (2,019 > 
1,985) dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,046 < 0,05 maka H4 
diterima. 

Dari hasil analisis data diatas 
love of money mempengaruhi 
minat berwirausaha mahasiswa. 
Coleman (1992) dalam Kristianti 
(2022) menyatakan bahwa 
peradaban kapitalis mampu 
memunculkan pemikiran bahwa 
uang dapat dijadikan sebagai 
tolok ukur untuk menilai segala 
sesuatu dan dinginkan hampir 
oleh setiap orang. Wirausaha 
dipandang sebagai salah satu 
cara yang dapat diambil oleh 
seseorang yang memiliki sifat 
love of money yang tinggi untuk 
memperkaya diri. Semakin tinggi 
sifat love of money pada diri 
mahasiswa, maka akan semakin 
tinggi pula minat mahasiswa 
untuk berwirausaha demi 
memenuhi tujuannya untuk 

mendapatkan uang atau 
keuntungan yang melimpah. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Kristianti (2022) 
dan Putri & Suryanawa (2022) 
yang menunjukkan bahwa love of 
money berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa. 

e. Pengaruh Pengetahuan 
Kewirausahaan, Lingkungan 
Keluarga, E-Commerce dan 
Love Of Money terhadap Minat 
Berwirausaha 

Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda 
menunjukkan hasil variabel 
pengetahuan kewirausahaan, 
lingkungan keluarga, e-
commerce dan love of money 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat berwirausaha pada 
mahasiswa FEB UTP Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan uji 
simultan (Uji F) dengan nilai 
Fhitung > Ftabel (26,875 > 2,47) dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. 

 
E. KESIMPULAN & SARAN 

1. Kesimpulan 
a. Hasil uji parsial (Uji T) 

menunjukkan bahwa variabel 
Pengetahuan Kewirausahaan, 
Lingkungan Keluarga dan Love 
of Money berpengaruh signifikan 
terhadap Minat Berwirausaha 
pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis UTP 
Surakarta. Sedangkan variabel 
E-Commerce tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Minat 
Berwirausaha pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
UTP Surakarta. 

b. Hasil uji simultan (Uji F) 
menunjukkan bahwa variabel 
Pengetahuan Kewirausahaan, 
Lingkungan Keluarga, E-
Commerce dan Love of Money 
berpengaruh signifikan terhadap 
Minat Berwirausaha pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis UTP Surakarta. 

c. Hasil uji koefisien determinasi 
(R2) untuk nilai Adjusted R 
Square menunjukkan bahwa 
variabel Minat Berwirausaha 
dipengaruhi oleh variabel 
Pengetahuan Kewirausahaan, 
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Lingkungan Keluarga, E-
Commerce dan Love of Money 
sebesar 51,4% dan sisanya 
sebesar 48,6% disebabkan oleh 
variabel lain yang tidak 
disertakan dalam penelitian ini. 

2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan, saran yang akan 
diberikan peneliti antara lain sebagai 
berikut: 
a. Bagi Dunia Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan informasi 
yang berguna serta dapat 
membuka wawasan pembaca 
tentang pengaruh pengetahuan 
kewirausahaan, lingkungan 
keluarga, e-commerce dan love 
of money terhadap minat 
berwirausaha. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
1) Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi 
bahan referensi maupun 
bahan pertimbangan dalam 
penelitian selanjutnya. 

2) Penelitian berikutnya 
diharapkan mampu untuk 
mengembangkan  penelitian 
ini sehingga dapat 
menghasilkan penelitian 
yang lebih sempurna, sebab 
dalam penelitian ini 
diketahui bahwa variabel 
independen hanya mampu 
menjabarkan sebesar 51,4% 
terhadap minat 
berwirausaha. Sedangkan 
sisanya sebesar 48,6% 
disebabkan oleh variabel 
lain yang tidak disertakan 
dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, sebaiknya 
penelitian selanjutnya dapat 
menambah variabel lainnya 
selain yang diteliti dalam 
penelitian ini. 

3) Penelitian berikutnya 
diharapkan dapat 
meningkatkan populasi 
penelitian guna mencapai 
hasil penelitian yang lebih 
luas. 
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